







A. Latar Belakang Masalah 
 
Masa remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa. 
Masa ini juga disebut juga sebagai masa perkembangan yang paling krusial 
karena pada akhir periodenya seorang remaja akan dan harus menghadapi sendiri 
bagaimana identitas dirinya akan dibentuk. Dibandingkan kelompok anak dan 
kelompok orang tua masa remaja merupakan masa yang penuh perubahan baik 
secara fisiologis, anatomis fungsi nasionalis dan intelektual serta hubungan sosial 
sebelum mencapai masa dewasa. Seiring berjalannya waktu permasalahan yang 
menghawatirkan baik dari perspektif pendidikan, psikologi maupun sosial dan 
budaya. Indonesia yang mengalami masalah sosial seperti kriminal, asusila,dan 
masalah budaya dalam bentuk kehilangan identitas diri, terpengaruh budaya barat. 
 Perilaku kenakalan remaja selalu berlangsung dalam konteks antar personal 
dan sosio-kultural. Faktor yang utama dalam menentukan eksistensi individu yaitu 
membentuk karakter agresif dan asertif atau pasif. Perilaku asertif dalam diri 
remaja dapat memudahkan untuk bersosialisasi dengan lingkungan 
(Sriyanto,2014). Bagi seorang individu pentingnya perilaku asertif yaitu untuk 
memenuhi kemauan dan kebutuhan. Misalnya dalam hal sosialisasi dengan 
lingkungan sekitar pada remaja yang mulai tertarik dengan lingkungan sosial 
diluar lingkungan keluarga (Novalia & Dayakini, 2013). Seseorang yang memiliki 




dapat menghentikan tekanan yang dapat merugikan diri sendiri atau orang lain. 
Secara umum seseorang yang memiliki respon  asertif cenderung lebih adaptif  
atau individu dapat menyesuaikan diri dengan persyaratan lingkungan fisik dan 
sosial (Frazier,  2014). 
Perilaku asertif adalah kemampuan untuk mengungkapkan perasaan yang 
positif, menolak permintaan tanpa menyakiti perasaan orang lain, dapat 
mengekspresikan pendapat, mengakui kekurangan kelebihan (Stephanie, 2017). 
Ciri-ciri seorang individu memiliki tingkat asertifitas yang tinggi adalah individu 
melakukan hubungan sosial merasa lebih percaya diri, mendapatkan rasa hormat 
dari orang lain melalui jalinan komunikasi secara langsung, terbuka, jujur, dapat 
mengendalikan diri, dan meningkatkan kemampuan kemampuan dalam 
pengambilan keputusan (Sriyanto, & Zainul,2014).   
Indikator-indikator seseorang memiliki perilaku asertif seperti : 1) mampu 
menyamakan kedudukan dengan lawan bicara  sehingga dapat memungkinkan 
kedua belah pihak mendapatkan keuntungan untuk saling berpendapat, 2) mampu 
percaya diri membuat keputusan yang berhubungan dengan dengan karir, gaya 
hidup dan jadwal kegiatan, 3) memiliki inisiatif dalam berinteraksi, termasuk 
menghindari terjadinya kekerasan, 4) mampu berpendapat atau dapat 
mengutarakan ketidaksetujuannya terhadap pendapat orang lain tanpa menyakiti 
diri sendiri dan orang lain, 5) dapat mengutarakan perasaan, baik yang tidak 
menyenangkan maupun pendapat yang menyenangkan dengan tepat tanpa ada 
perasaan cemas yang berlebihan, 6) dapat memberikan respon terhadap perilaku 
yang melanggar hak dirinya ataupun orang lain, 7) dapat mengekspresikan 
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personal tanpa kritik yang kurang adil pada orang lain, menyakiti orang lain 
ataupun mengontrol orang lain atas dirinya (Diadiningrum, & Endrijati, 2014). 
Lewis & Fremouw (2001) menyebutkan bahwa kekurangan keterampilan 
bersikap asertif menyebabkan kecenderungan terjadinya masalah antar pribadi 
dalam menetapkan batas-batas dan menyelesaikan konflik. Pada saat ini remaja 
mengalami masalah degradasi moral yang diwujudkan dengan kurangnya rasa 
hormat terhadap orang lain, tidak jujur sehingga membuat usaha untuk menyakiti 
diri sendiri seperti penggunaan narkoba, alkohol (mabuk-mabukan), dan bunuh 
diri (Puspita, 2009).  
Penelitian Puspitawati (2009) menunjukkan bahwa para remaja terjerumus 
ke dalam hal negatif seperti tawuran, narkoba, seks bebas, salah satunya 
disebabkan oleh kepribadian yang lemah yaitu ketidakmampuan para remaja 
untuk bersikap asertif. Perilaku asertif bagi remaja bermanfaat untuk 
memudahkan bersosialisasi dalam lingkungannya, menghindari konflik karena 
bersikap jujur dan terus terang, dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
secara efektif. 
Menurut Hawari (2002) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 97% 
penyalahgunaan narkoba adalah remaja. Pada harian kompas pada hari kamis, 9 
September 1999, Psikolog Sawitri Supardi menyebutkan bahwa  individu berada 
pada tahap perkembangan tersebut umumnya lebih rentan terpengaruh perilaku 
negatif, seperti penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan narkotika, bahkan tidak 
ada kemauan untuk menolak saat ditawari untuk menjadi pengedar. Salah satu 
penyebab seseorang menggunakan narkoba adalah karena adanya pengaruh 
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lingkungan pergaulan bujukan teman, dan kesulitan yang dialami remaja untuk 
mengekspresikan penolakan terhadap sesuatu. Sebagaimana diutarakan oleh 
Hawari (2002) menyebutkan bahwa pengaruh atau bujukan teman merupakan 
81,3% dari awal individu menggunakan narkoba. Perilaku  yang muncul tersebut 
bertentangan dengan perilaku asertif yang diharapkan.  
Ketidakmampuan seseorang dalam mengungkapkan pendapat untuk 
membela hak-hak cenderung mengakibatkan mudah marah, putus asa, kurangnya 
ketrampilan sosial. Beberapa remaja mempertahankan identitas mereka dan tidak 
menyadari sifat asertif mereka. Pada beberapa kasus perilaku asertif sangat 
dibutuhkan untuk memberikan tekanan pada teman sebaya dan diharapkan untuk 
menekan tindakan yang tidak sehat seperti penggunaan narkoba (Weichold, 
2016).  
Kenakalan remaja tidak hanya pada penyalahgunaan narkoba, tidak dapat 
bersosialisasi dengan lingkungan remaja akan  melakukan tidak bullying. Bullying 
merupakan fenomena global. Bullying perilaku negatif yang dilakukan secara 
sengaja maupun tidak disengaja yang mengakibatkan luka fisik atau tekanan 
psikologis (Keliat, 2015). Pada umumnya tindakan bully dilakukan oleh remaja 
yang memiliki tingkat asertivitas yang rendah.  Seseorang yang memiliki sikap 
asertif rendah banyak merasakan ketakutan yang irasional seperti menampilkan 
perilaku cemas dan tidak mempunyai kemampuan untuk mempertahankan hak 
pribadinya. Para korban bully kurang mampu menunjukkan sikap perlawanan 




Pada kasus yang terjadi di Trenggalek sekelompok siswa SD sedang 
mengisap rokok elektrik atau vape viral di media sosial berlagak seperti orang 
dewasa mereka menghisap secara bergantian. Dalam video berdurasi 1,5 menit 
yang diunggah pada tanggal 21 Oktober 2017 tersebut tampak tujuh orang siswa 
yang masih mengenakan seragam sekolah tampak jelas almamater sekolah para 
siswa, yakni SD 2 Surondakan, Trenggalek yang bergerombol dilorong bangunan 
gedung (detiknews.com). 
Dalam hasil penelitian Hasanah (2014) yang mengatakan bahwa adanya 
pengaruh perilaku teman sebaya terhadap asertifitas sebesar 4,31% dengan hasil 
analisis yang menunjukkan perilaku teman sebaya dalam kriteria cukup sesuai 
sebesar 65,01% sedangkan perilaku asertif dalam kriteria tinggi sebesar 68,46%. 
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa permasalahan perilaku 
remaja dalam perspektif teori belajar meyakini bahwa lingkungan teman sebaya 
memberikan kontribusi yang penting dalam perkembangan perilaku asertif.  
Mengacu dari uraikan-uraian di atas maka dibuat rumusan masalah sebagai 
berikut: Apakah ada hubungan antara relasi sosial teman sebaya dengan perilaku 
asertif? Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk menguji secara 
empiric dengan mengadakan penelitian berjudul: “Hubungan Antara Relasi Sosial 





B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara relasi sosial teman sebaya dengan perilaku asertif. 
2. Tingkat relasi sosial teman sebaya dan perilaku asertif. 
3. Peranan relasi sosial teman sebaya terhadap perilaku asertif. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat serta memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Psikologi dan Psikologi Sosial. 
2. Institusi  
Diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam memperhatikan pentingnya perilaku asertif. 
3. Peneliti lain 
Diharapkan penelitian ini sebagai referensi dan bahan pertimbangan 
untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait perilaku asertif ditinjau dari 
relasi sosial teman sebaya. 
  
